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ABSTRAK 

Annisa (2021) : Pengembangan Automatic Bike untuk Mengurangi Kekakuan       

  Sendi pada Anak Cerebral Palsy di Kota Padang. 

     Peneltian ini membahas tentang permasalahan pelaksanaan program bina gerak 

yang belum optimal dibeberapa Sekolah Luar Biasa Kota Padang. Belum 

optimalnya pelakasanaan tersebut diakibatkan karena tidak adanya media yang 

mendukung membantu pelaksanaan tersebut dan kurangnya pengetahuan guru-

guru terkait ortopedi pada pelaksanaan bina gerak. Sehingga menimbulkan sebuah 

solusi untuk mengatasi masalah tersebut melalui teknologi dan menghasilkan 

sebuah produk yang diberi nama Automatic Bike. 

     Automatic Bike merupakan sebuah sepeda otomatis yang membantu proses 

program bina gerak dan berfokus pada sistem gerak kaki. Sumber penggeraknya 

adalah motor, gerakan atau putaran dari motor ini dialirkan ke pedal melalui 

pulley dan belting, sehingga pedal dapat berputar secara otomatis yang putarannya 

tersebut dapat diatur sesuai kebutuhan. Nah putaran otomatis inilah yang di 

manfaatkan untuk membantu proses bina gerak kepada anak Cerebral Palsy.  

     Metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti pada pengembangan 

Automatic Bike untuk mengurangi kekakuan sendi dalam membantu pelaksanaan 

program bina gerak anak Cerebral Palsy adalah dengan metode penelitian dan 

pengembangan atau Reseacrh and Development (R&D). 

     Hasil uji coba dan validasi bersama ahli melalui diskusi bersama yaitu oleh  

ahli media pembelajaran, ahli anak berkebutuhan khusus, dan salah satu guru SLB 

yang mengajar bina gerak pada anak Cerebral Palsy sehingga dapat menemukan 

kelemahan atau kekurangan dari produk yang hendak dihasilkan. Kekurangan dari 

produk tersebut akan diperbaiki berdasarkan pertimbangan dan masukan dari 

validator. Sehingga menghasilkan produk yang layak, efektif dan efisien 

digunakan untuk membantu pelaksanaan bina gerak pada anak Cerebral Palsy. 

 

Kata Kunci: Automatic Bike, Cerebral Palsy, Bina Gerak, Sendi dan Media 

Pendidikan 
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ABSTRACT  

Annisa (2021): Development of an Automatic Bike to Reduce Joint Stiffness in 

Children with Cerebral Palsy in Padang City.  

This research discusses the problem of implementing the motion development 

program that has not been optimal in several Padang City Special Schools. The 

not optimal implementation is due to the absence of supporting media to help with 

the implementation and the lack of knowledge of teachers regarding orthopedics 

in the implementation of movement development. So as to give rise to a solution 

to overcome these problems through technology and produce a product called 

Automatic Bike.  

Automatic Bike is an automatic bicycle that helps the motion development 

program process and focuses on the footwork system. The driving source is the 

motor, the movement or rotation of this motorbike is streamed to the pedal 

through the pulley and belting, so that the pedal can rotate automatically, whose 

rotation can be adjusted as needed. Now this automatic rotation is used to help the 

process of building motion for children with Cerebral Palsy.   

The research method that will be used by researchers on the development of 

Automatic Bike  to reduce joint stiffness in helping the implementation of thechild 

movement development program  Cerebral Palsy is the research and development 

method or Research and Development (R&D).  

The results of trials and validation with experts through joint discussions, 

namely by instructional media experts, specialists for children with special needs, 

and one of the special school teachers who teach movement development to 

children with Cerebral Palsy so that they can find weaknesses or deficiencies of 

the product to be produced. The deficiencies of the product will be corrected 

based on the consideration and input from the validator. So as to produce a 

product that is feasible, effective and efficient to use to assist the implementation 

of motion development in children with  Cerebral Palsy.  

 

Keywords: Automatic Bike, Cerebral Palsy, and joint stiffness 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul: “Pengembangan Automatic Bike untuk Mengurangi 

Kekakuan Sendi pada Anak Cerebral Palsy di Kota Padang”. Tak lupa sholawat 

dan salam kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah 

membukakan pintu ilmu pengetahuan bagi umat manusia sehingga terbukalah 

cakrawala terhadap ilmu pengetahuan yang bermanfaat seperti yang kita rasakan.  

Penulisan skripsi ini memaparkan lima  BAB yaitu  BAB I berisi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

Selanjutnya BAB II kajian teori yang membahas tentang sendi, gerak, Automatic 

Bike, hakikat anak Cerebral Palsy, penelitian yang relevan dan kerangka 

konseptual. Sedangkan di BAB III berisi model pengembangan, desain 

pengembangan, subjek uji data, validasi desain, perbaikan penelitian, revisi 

produk, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data kualitatif. BAB IV 

Hasil penelitian dan pada BAB V kesimpulan serta saran. 

Penulis menyadari dalam menulis skripsi ini terdapat kesalahan dan 

kekeliruan. Penulis mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak yang akan 

diterima dengan senang hati demi kesempurnaan skripsi ini dan semoga dapat 

berguna untuk kita semua.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cerebral Palsy adalah gangguan disfungsi otak yang berhubungan 

langsung dengan otot, sendi dan tulang. Gangguan tersebut berakibat pada 

sistem gerak manusia secara kompleks, terutama pada otot dan sendi yang 

mengalami kekakuan. Sehingga berdampak pada kemampuan bergerak 

dan berpindah tempat dalam kegiatan sehari-hari atau ADL (Activity of 

Daily Living). Tingkat kekakuan yang dialami oleh anak Cerebral Palsy 

berbeda-beda, baik kekakuan pada bagian alat gerak bawah, alat gerak 

atas, pada sebagian alat gerak sebelah kanan atau sebelah kiri, dan bahkan 

pada semua alat geraknya termasuk alat ucap. Perbedaan pada tingkat 

kekakuan memiliki dampak yang berbeda-beda pula.  

Kekakuan pada alat gerak bawah atau kaki memiliki dampak yang 

cukup besar untuk melakukan orientasi dan mobilitas dalam kehidupan 

sehari-hari individu tersebut. Tidak sedikit juga anak Cerebral Palsy 

Spastik Diplegia atau yang mengalami kekakuan pada alat gerak bawah 

atau kaki yang menggunakan kursi roda untuk kesehariannya. Penggunaan 

kursi roda memang memudahkan anak Cerebral Palsy dalam berpindah 

tempat dan untuk berpergian, namun penggunaan kursi roda secara terus-

menurus dalam jangka waktu yang panjang akan semakin mengurangi 

gerak pada kakinya. Semakin berkurangnya gerak pada kaki maka kaki 

akan semakin mengalami kekakuan dan memiliki dampak yang cukup 
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besar lainnya seperti pengecilan otot kaki, memperlambat aliran darah dan 

sendi-sendi akan mengalami kekauan. 

Upaya untuk membantu melatih otot dan sendi agar dapat berfungsi 

kembali yaitu dengan melakukan latihan terapi dan bina gerak. Terapi 

adalah serangkaian kegiatan pembinaan dan latihan yang dilakukan secara 

terencana dan terprogram kepada individu yang mangalami gangguan otot, 

sendi dan tulang agar dapat berfungsi kembali. Banyak orangtua dari anak 

yang mengalami gangguan Cerebral Palsy melakukan terapi kepada 

anaknya tersebut. Salah satu tempat terapi di Kota Padang adalah Yayasan 

Rumah  Gadang Cerebral Palsy. Yayasan Rumah  Gadang Cerebral Palsy 

melakukan terapi setiap hari kepada semua pasien individu Cerebral 

Palsy, ketika melakukan terapi ahli terapis sangat membutuhkan tenaga 

yang ekstra. Tidak selamanya keadaan fisik dari terapis bisa melakukan 

terapi dengan maksimal pada kurun waktu yang panjang. Tidak jarang 

juga anak yang mengikuti terapi mengalami kesakitan karena terjadi 

pemaksaan perenggangan pada setiap sendi dan otot-otonya. Salah seorang 

terapis di Rumah Gadang Cerebral Palsy menjelaskan bahwa keadaan 

fisik yang semakin menurun setelah menjadi terapis dalam kurun waktu 6 

tahun, karena terapi sangat mengandalkan kekuatan fisik untuk melakukan 

pelenturan, mengubah, memperbaiki dan membentuk pola gerak dari 

individu Cerebral Palsy. Tidak hanya itu, terapi juga membutuhkan biaya 

yang cukup besar untuk setiap kali melakukan terapi. 
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Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Padang yang memiliki siswa 

Cerebral Palsy pada dasarnya mempunyai program Bina Gerak. Bina 

gerak merupakan latihan yang bertujuan mengubah, memperbaiki dan 

membentuk pola gerak yang mendekati wajar sehingga mampu melakukan 

gerakan sesuai dengan fungsinya. Dimana program tersebut dilaksanakan 

secara rutin dan terus-menerus untuk mendapat hasil yang maksimal 

terhadap kelenturan dari alat gerak yang mengalami kekakuan tersebut. 

Pada dasarnya bina gerak dan terapi bertujuan untuk memberikan layanan 

fisioterapis pada individu Cerebral Palsy, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan gerak dalam aktivitas sehari-hari secara mandiri. Namun 

banyak dari sekolah-sekolah khususnya Sekolah Luar Biasa se-Kota 

Padang yang tidak melaksanakan atau belum mengoptimalkan program 

bina gerak tersebut dengan berbagai alasan. Seperti halnya tidak 

mempunyai alat bantu dalam proses bina gerak atau tidak memiliki 

pengetahuan yang khusus terkait proses dalam program bina gerak. 

Membantu dan memudahkan program bina gerak pada individu 

Cerebral Palsy serta mengikuti perkembangan industri 4.0 dimana 

kehidupan selalu menggunakan teknologi maka beberapa kendala bisa 

diantisipasi oleh teknologi. Salah satu penerapan teknologi dalam 

membantu individu Cerebral Palsy adalah dengan Automatic Bike. 

Automatic Bike yaitu sepeda otomatis yang digunakan untuk melatih 

sistem gerak manusia. Automatic Bike merupakan teknologi yang tepat 

untuk menanggulangi permasalahan yang terjadi pada  program bina gerak 
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untuk anak Cerebral Palsy. Teknologi ini dapat membantu melakukan 

program bina gerak dengan lebih efisien dan efektif tanpa mengurangi 

esensi dari program bina gerak itu sendiri, serta memberikan kenyamanan 

pada pengguna Automatic Bike. 

Automatic Bike merupakan inovasi pengembangan dari sebuah sepeda 

statis yang digerakkan oleh motor listrik. Automatic Bike itu sendiri 

dirancang sedemikian rupa agar aman dan nyaman digunakan oleh anak 

Cerebral Palsy. Tempat duduk yang disertai dengan sabuk pengaman, 

kayuhan yang bisa mengikat kaki dengan kuat, monitor yang menampilkan 

jumlah putaran dan durasi waktu penggunaan, tuts yang terdiri dari tombol 

On/Off  berfungsi untuk menghidupkan dan mematikan alat, 

potensiometer, star, stop, dan reset.  

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana desain Automatic Bike yang cocok diaplikasikan pada anak 

Cerebral Palsy? 

2. Bagaimana langkah-langkah pengembangan Automatic Bike? 

3. Bagaimana kelayakan Automatic Bike pada program bina gerak untuk 

membantu anak Cerebral Palsy dalam mengurangi kekakuan sendi? 
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C. Tujuan Pengembangan 

     Tujuan pengembangan adalah terciptanya sebuah teknologi yang 

membantu program bina gerak di Sekolah Luar Biasa berupa alat bernama 

Automatic Bike atau sepeda otomatis yang digerakkan oleh motor listrik. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

     Automatic Bike merupakan sebuah sepeda otomatis yang membantu 

proses program bina gerak dan berfokus pada sistem gerak kaki. Sumber 

penggeraknya adalah motor, gerakan atau putaran dari motor ini dialirkan 

ke pedal melalui pulley dan belting, sehingga pedal dapat berputar secara 

otomatis yang putarannya tersebut dapat diatur sesuai kebutuhan. Nah 

putaran otomatis inilah yang di manfaatkan untuk membantu proses bina 

gerak kepada anak Cerebral Palsy.  

     Automatic Bike dirancang sedemikian rupa dengan mempertimbangkan 

kondisi pengguna, putaran pedal otomatis yang dapat dikontrol melalui 

box control merupakan unggulan dari Automatic Bike, karena sebelumnya 

sudah ada bentuk sepeda statis untuk terapi pada gangguan gerak. 

Perbedaan Automatic Bike dari sepeda statis adalah putaran pedal, yang 

mana Automatic Bike digerakkan oleh motor sedangkan sepeda statis 

masih membutuhkan bantuan pengguna untuk menggerakkan pedal 

tersebut. Putaran pedal yang otomatis dan bisa dikontrol melalui box 

control mampu memberikan stimulus kepada pengguna, berusaha 

mempertahankan bentuk sendi, mengurangi kekakuan sendi, membantu 



 
6 

 

 
 

aliran darah, dan melunakkan otot-otot yang kaku pada alat gerak bawah 

anak Cerebral Palsy. 

E. Manfaat Pengembangan 

     Anak yang mengalami gangguan Cerebral Palsy memiliki dampak 

yang cukup kompleks dalam kehidupan sehari-harinya. Salah satunya 

kekauan pada alat gerak bawah atau kaki, jika dibiarkan secara terus-

menerus dalam kurun waktu yang panjang maka akan berdampak pada 

bentuk kaki, aliran darah, sendi mati, pengecilan pada otot-otot kakinya,  

dan gangguan penyerta lainnya. Manfaat penelitian dan pengembangan 

berdasarkan penjabaran diatas adalah: 

1. Untuk anak Cerebral Palsy, membantunya dalam proses bina gerak 

dan mengurangi kekakuan pada sendi sehingga anak Cerebral Palsy 

tidak hanya berdiam diri diatas kursi roda. 

2. Untuk guru, membantu menyediakan alat dalam proses melaksanakan 

program bina gerak anak Cerebral Palsy. 

3. Untuk pengembang,  mengetahui efektivitas dari penggunaan media 

Automatic Bike dalam program bina gerak. 

4. Untuk pengembangan lanjutan, mengetahui kemampuan maksimal dari 

Automatic Bike sehingga dapat melakukan pengembangan dan 

penyempurnaan media ini dalam program bina gerak di Sekolah Luar 

Biasa dan mampu dimanfaatkan dalam cakupan yang lebih besar. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

     Menurut salah seorang ahli terapi Cerebral Palsy di Yayasan Rumah 

Gadang Cerebral Palsy Kota Padang, mengatakan terapi ataupun program 

bina gerak yang dilakukan terhadap anak Cerebral Palsy membutuhkan 

tenaga yang banyak dan rasa sakit karena terjadi pemaksaan peregangan 

terhadap sendi-sendinya. Program bina gerak yang dilaksanakan 

menggunakan teknologi atau media akan membantu mengurangi 

penggunaan tenaga yang besar. 

     Pengembangan sepeda statis biasa menjadi sepeda otomatis atau 

Automatic Bike membutuhkan pedoman seperti ukuran sepeda berdasarkan 

kebutuhan dari anak Cerebral Palsy itu sendiri, bahan-bahan yang 

diperlukan dan biaya yang cukup besar untuk pengembangan Automatic 

Bike.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


